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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan penulis di kantor surat kabar 

Harian Oku Selatan, dengan judul “Analisis Faktor Layak Berita Pada Surat 

Kabar Harian Oku Selatan”, setelah mendapat informasi dan keterangan dari 

ketiga informan yaitu Giarto Budi Utomo (Pimpianan Redaksi), Hamdal Hadi 

(Wartawan) dan Evan Turyadi (Wartawan) maka Setelah disajikan dan dianalisis 

data, Penulis dapat menggambil kesimpulan dari penelitian ini bahwa : 

1. Menurut hasil pengamatan dan wawancara penulis dengan Pimpinan Redaksi 

yang menjadi informan dalam penelitian ini yaitu standar berita yang layak muat 

pada surat kabar Harian Oku Selatan adalah berita harus aktual, faktual, penting, 

menarik dan tentunya harus memenuhi unsur 5W+1H, kemudian struktur 

penulisan harus benar, seperti penulisan judul, baris nama wartawan dan 

redakturnya, kemudian tempat dan tanggal, teras berita, tubuh berita, pemilihan 

kata, kutipan, jati diri, nama tempat, bilangan, penggunaan tanda baca dan yang 

terpenting berita yang dimuat tidak melanggar kode etik jurnalistik. 

2. Menurut hasil pengamatan dan wawancara penulis dengan Pimpinan Redaksi 

yang menjadi informan dalam penelitian ini dilihat secara keseluruhan Surat 

Kabar Harian Oku Selatan telah menyajikan berita kepada masyarakat sudah 

sesuai dengan Kode Etik Jurnalistik sebagai faktor layak berita dan tidak 

ditemukan pelanggaran terhadap Kode Etik Jurnalistik. Kesalahan dalam Kode 

Etik Jurnalistik Memang sulit dihapuskan, yang bisa dilakukan adalah 
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meminimalkan kesalahan dan pelanggaran termasuk pelanggaran Kode Etik 

Jurnalistik.  

3. Menurut hasil pengamatan dan wawancara penulis dengan Pimpinan Redaksi 

yang menjadi informan dalam penelitian ini, yang menjadi faktor penghambat 

dalam penerapan kode etik jurnalistik sebagai faktor layak berita pada surat kabar 

Harian Oku Selatan adalah dikarenakan kurangnya pemahaman wartawan tentang 

kode etik jurnalistik dan minimnya fasilitas yang disediakan untuk para wartawan 

mengikuti seminar atau pelatihan-pelatihan kejurnalistikan, sehingga 

penegetahuan wartawan tentang kode etik jurnalistik menjadi terbatas. 

B. Saran 

1. Diharapkan kepada Surat kabar Harian Oku Selatan yang merupakan koran yang 

ada di Kabupaten Oku Selatan diharapkan lebih memberikan perhatian khusus 

kepada para wartawannya untuk dapat mengetahui dasar-dasar jurnalistik 

terutama Kode Etik Jurnalistik dan diadakannya pelatihan-pelatihan guna 

menambah pengetahuan wartawan mengenai Kode Etik Jurnalistik. 

2. Di harapkan kepada Surat kabar Harian Oku Selatan agar senantiasa 

meningkatkan eksistensi dirinya dalam berkarya didunia jurnalistik terutama 

dalam beritanya. Sehingga dengan memiliki jurnalis-jurnalis yang andal, maka 

jurnalis Surat kabar Harian Oku Selatan dapat menyajikan berita-berita yang baik 

dan dapat mencerdaskan para pembaca setianya. 
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